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ABSTRAK

Perilaku Non Suicidal Self Injury (NSSI) juga ditemukan pada mahasiswa bidang kesehatan. Hal
ini tampak cukup mengkhawatirkan. Tingkat literasi kesehatan mental mahasiswa ilmu
kesehatan secara umum dianggap baik dan literasi kesehatan mental juga menjadi salah satu hal
yang dapat mencegah atau mengurangi perilaku NSSI. Hal ini menjadi kontradiktif bahwa
tingginya tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan tidak mencegah
terjadinya fenomena NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan. Oleh karena itu penelitian ini
mencoba untuk mengulas dan mengeksplorasi mengenai perilaku NSSI pada mahasiswa
kesehatan dilihat melalui dengan menggunakan metode kajian secara naratif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi perilaku NSSI cukup besar pada mahasiswa kedokteran,
keperawatan jiwa, dan psikologi. Metode dalam melakukan NSSI sangat beragam, tetapi cutting
merupakan metode paling umum. Banyak hal yang menjadi faktor risiko dari perilaku NSSI.
Tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan juga memiliki perbedaan
pada masing-masing jurusan. Mahasiswa psikologi memiliki tingkat literasi kesehatan mental
yang tinggi tetapi juga memiliki prevalensi perilaku NSSI yang paling tinggi. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan terkait perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan
dan dapat menjadi dasar untuk intervensi perilaku self-injury pada mahasiswa ilmu kesehatan.
Kata kunci: faktor risiko, mahasiswa kesehatan, NSSI

Abstract

Non Suicidal Self Injury (NSSI) behavior was also found in health students.. The mental health
literacy level of health science students is generally considered good and mental health literacy is
also one of the things that can prevent or reduce NSSI behavior. This is contradictory in that the
high level of mental health literacy in health science students does not prevent the occurrence of
the NSSI phenomenon in health science students. Therefore, this study tries to review and explore
the behavior of NSSI in health students seen through using a narrative review method. The results
showed that the prevalence of NSSI behavior was quite large among medical students, mental
nursing, and psychology. Methods for performing NSSI vary widely, but cutting is the most common
method. There are some risk factors for NSSI behavior. The level of mental health literacy among
health science students also differs in each major. Psychology students have the highest level of
mental health literacy but also have the highest prevalence of NSSI behavior. Hopefully, this
research can give insight regarding NSSI behavior in health science students and can be a basis for
self-injury behavioral interventions in health science students.

PENDAHULUAN
Non-Suicidal Self Injury (NSSI) pada mahasiswa d ewasa ini tampak mengkhawatirkan.
Seorang mahasiswa psikologi yang melakukan self-harm untuk menciptakan ‘kanal’ bagi
tekanan psikologis yang dirasakannya karena menderita depresi dan epilepsi (Madani, 2022).



Penelitian oleh Jupina dkk., (2022) menunjukkan bahwa sebanyak 7,2% mahasiswa kedokteran
pernah mengalami pemikiran untuk melakukan self-harm atau bunuh diri. Adanya fenomena
self-injury atau self-harm pada populasi mahasiswa ilmu kesehatan ini tentunya kontradiktif
dengan anggapan bahwa mahasiswa ilmu kesehatan dapat menangani stress yang dialami
dengan baik. Mahasiswa kesehatan merupakan mahasiswa yang saat ini telah terdaftar dalam
pendidikan dengan bidang ilmu kedokteran, kedokteran gigi, psikologi, keperawatan,
kebidanan, farmasi, kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, gizi, fisioterapis, pengobatan
tradisional, teknik biomedis dan disiplin ilmu kesehatan lainnya (Presiden RI, 2014).

Nonsuicidal Self-Injury (NSSI) merupakan perilaku yang mengakibatkan kerusakan pada
tubuh secara sengaja yang cenderung menyebabkan pendarahan, memar, atau rasa sakit
(misalnya memotong, membakar, menusuk, memukul, menggosok berlebihan) tanpa disertai
intensi untuk bunuh diri (American Psychiatric Association, 2022). Onset NSSI biasanya rata-
rata adalah usia 14 tahun, dengan lebih tinggi terjadi pada golongan usia dibawah 30 tahun
(Klonsky, 2011 dalam (Saraff & Pepper, 2014)) Namun, penelitian oleh (Arinda & Mansoer,
2021) memaparkan bahwa terdapat salah satu partisipan yang memulai perilaku NSSI pada usia
tujuh tahun.

Durasi lamanya perilaku NSSI dilakukan berhubungan dengan percobaan bunuh diri,
frekuensi percobaan bunuh diri, dan niat untuk bunuh diri (Andover dan Gibb, 2010 dalam
(Saraff & Pepper, 2014)). Perilaku NSSI dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Kegagalan
dalam proses pembentukan identitas, serta konflik hubungan dengan teman sebaya, dan tipe
pengasuhan orang tua yang sering memberikan hukuman fisik secara kasar, kurang mengawasi
dan kurang dekat dengan anak dapat menjadi faktor risiko terjadinya perilaku NSSI pada remaja
dan dewasa awal (Claes dkk., 2014; Victor dkk. 2019 dalam (Arinda & Mansoer, 2021)). Oleh
karena itu, remaja dan dewasa awal banyak melakukan NSSI sebagai bentuk coping yang
maladaptif terhadap tekanan yang dialami (Arinda & Mansoer, 2021).

Pada periode perkembangan dewasa awal, individu juga mengalami banyak perubahan
pada beberapa aspek dalam hidup, sehingga rentan mengalami stress dan jika tidak mampu
meregulasi emosinya dengan baik dapat mengarah kepada strategi coping yang maladaptif,
termasuk perilaku menyakiti diri sendiri (Arnett, 2016; Keikens dkk., 2017 dalam (Arinda &
Mansoer, 2021). NSSI juga banyak terjadi pada mahasiswa, khususnya mahasiswa pada bidang
jurusan kesehatan, seperti kedokteran, keperawatan, psikologi, dan lain-lain. Tingkat stress
yang cenderung tinggi selama masa perkuliahan dapat menjadi faktor risiko perilaku self-injury
(Verenisa dkk., 2021)

Mahasiswa ilmu kesehatan sering diidentikkan dengan pengetahuan yang mumpuni
pada bidang kesehatan, termasuk kesehatan mental. Adanya fenomena NSSI pada mahasiswa
ilmu kesehatan merupakan sebuah hal yang menjadi pertanyaan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa ilmu kesehatan memiliki tingkat literasi kesehatan mental
yang cukup tinggi (Economou dkk., 2017; Liu, 2019; Marwood & Hearn, 2019). Literasi
kesehatan mental adalah pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil langkah praktis
demi kebaikan kesehatan mental diri sendiri maupun orang lain (Jorm, 2019). Literasi
kesehatan mental sendiri terdiri dari beberapa komponen, yaitu pengetahuan untuk mencegah
gangguan mental, pengenalan saat gangguan sedang berkembang, pengetahuan pilihan untuk
mencari bantuan dan pertolongan yang tersedia, pengetahuan tentang strategi self-help yang
efektif untuk permasalahan yang lebih ringan, dan keterampilan pertolongan pertama untuk
mendukung individul lain yang sedang mengalami gangguan mental atau krisis kesehatan
mental (Jorm, 2012).



Literasi kesehatan mental yang baik dapat berperan mengurangi risiko atau mencegah
NSSI. Penelitian menunjukkan bahwa dengan meningkatkan literasi kesehatan mental, perilaku
berisiko seperti NSSI dapat berkurang ataupun dicegah (Landon, 2019). Oleh karena itu, adanya
fenomena NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan menjadi hal yang perlu diperhatikan. Hal ini
mengingat tingkat stress pada mahasiswa ilmu kesehatan cukup tinggi sehingga berisiko untuk
melakukan NSSI (Moir dkk., 2018; Verenisa dkk., 2021).

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan, penelitian pada perilaku NSSI pada
mahasiswa ilmu kesehatan dengan meninjau tingkat literasi kesehatan mental. Saat ini belum
ada penelitian yang menelaah keterkaitan antara literasi kesehatan mental pada mahasiswa dan
perilaku NSSI yang dilakukan oleh mereka. Oleh karena itu, peneliti melakukan kajian literatur
tentang perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan yang ditinjau dari literasi kesehatan
mental mahasiswa ilmu kesehatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bersumbangsih dalam
memahami perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan serta dapat menjadi acuan untuk
mengembangkan intervensi terkait perilaku NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan.

METODE

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah narative review. Di
dalam melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan artikel-artikel jurnal yang
didapatkan melalui e-resource seperti Science Direct, Web of Science, Garba, Emerald. Ketika
mencari dan mengumpulkan artikel jurnal, peneliti menggunakan tiga subtopik, yaitu NSSI pada
mahasiswa ilmu kesehatan dan literasi kesehatan mental pada mahasiswa kesehatan. Kedua
topik tersebut dikaji kemudian ditarik benang merah diantara dua subtopik tersebut, dan diulas
pada bagian pembahasan.

Kata kunci yang digunakan untuk subtopik NSSI pada mahasiswa ilmu kesehatan adalah
((("NSSI" OR "SELF-HARM" OR "SELF-INJURY" OR "SELF-INJURIOUS") AND ("HEALTH CARE
STUDENT" OR "PSYCHOLOGICAL STUDENT" OR "MEDICAL STUDENT" OR "NURSING
STUDENT" OR "HEALTH SCIENCE STUDENT"))) dan ((“NSSI” OR "SELF-HARM" OR "SELF-
INJURY" OR "SELF-INJURIOUS") AND (“MAHASISWA PSIKOLOGI” OR “MAHASISWA
KEDOKTERAN” OR “MAHASISWA KEPERAWATAN” OR “MAHASISWA ILMU KESEHATAN” OR
“MAHASISWA KESEHATAN")). Selanjutnya, untuk mencari subtopik literasi kesehatan mental
pada mahasiswa kesehatan adalah ((("MENTAL HEALTH LITERACY" AND ("HEALTH CARE
STUDENT" OR "HEALTH SCIENCE STUDENT" OR "MEDICAL STUDENT" OR "PSYCHOLOGY
STUDENT" OR "NURSING STUDENT)))"

Di dalam proses pengumpulan data, terdapat kriteria inklusi dan eksklusi terhadap
jurnal-jurnal yang didapatkan. Kriteria inklusi merupakan kriteria yang sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan sehingga hasil penelitian dari artikel tersebut dapat dikaji, sedangkan
kriteria eksklusi merupakan kriteria yang dimana jurnal-jurnal yang didapatkan tidak dapat
dikaji karena tidak memenuhi syarat atau kriteria inklusi. Kriteria inklusi pada penelitian ini
sebagai berikut: dirilis pada rentang tahun 2011-2022; terindeks pada SINTA, Scopus, Scimago;
berbahasa Indonesia atau bahasa Inggris, memiliki DOI, partisipan dalam penelitian adalah
mahasiswa ilmu kesehatan (untuk subtopik NSSI pada mahasiswa kesehatan dan literasi
kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan), dan penelitian memiliki pendekatan
kualitatif atau kuantitatif atau campuran kualitatif dan kuantitatif. Kemudian, kriteria eksklusi
di dalam penelitian ini sebagai berikut: tidak terindeks dalam SINTA, Scopus, Scimago;
berbahasa selain bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, tidak memiliki DOI, partisipan penelitian



selain mahasiswa kesehatan (untuk subtopik NSSI pada mahasiswa kesehatan dan literasi
kesehatan mental pada mahasiswa ilmu kesehatan).

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelusuran jurnal dengan topik NSSI pada mahasiswa kesehatan,
didapatkan 53 jurnal, dengan 1 jurnal berbahasa Indonesia dan 52 jurnal berbahasa Inggris.
Untuk pencarian jurnal dengan topik literasi kesehatan mental pada mahasiswa kesehatan
didapatkan sebanyak 52 artikel jurnal, dengan semua artikel berbahasa Inggris. Total dari
artikel jurnal yang didapatkan adalah 105 artikel jurnal. Dari 105 artikel jurnal tersebut, jurnal
yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 18, dengan 12 artikel jurnal NSSI pada mahasiswa
kesehatan dan 6 artikel jurnal tentang literasi kesehatan mental. Diantara 18 artikel jurnal
tersebut, 1 artikel jurnal diantaranya berbahasa Indonesia dan 17 artikel jurnal berbahasa
Inggris.
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Gambar 1. Diagram alur pemilihan artikel jurnal



Berikut adalah hasil tinjauan artikel-artikel jurnal yang telah didapatkan.
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10 | The lived | (Jasmin & | kualtitatif: | Mengetah | 5 partisip | partisipan
experience Binnie, IPA dengan | ui an yang | memiliki
of stress in | 2020) wawancara | pengalam berasal | mekanisme
British semi an terkait dari coping
South-Asian terstruktur | stress dari Asia yang
medical mahasisw Selatan | beragam,
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DISKUSI

Berdasarkan hasil ulasan yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya, jurnal yang
didapatkan sebanyak 18 jurnal dengan 1 jurnal berbahasa Indonesia dan 17 jurnal berbahasa
Inggris. Karakteristik partisipan sebagian besar adalah mahasiswa sarjana, tetapi terdapat
jurnal dengan partisipan yang berasal dari mahasiswa pascasarjana (Franzcp & Martin, 2017).
Partisipan terdiri dari beberapa jurusan, yaitu kedokteran, psikologi, dan keperawatan jiwa.
farmasi, kedokteran gigi, kedokteran hewan, kesehatan masyarakat dan terapi okupasi.
Partisipan berasal dari beberapa negara, yaitu Australia, Amerika Serikat, Indonesia, Jepang,
Jerman, Chile, Spanyol, Inggris, China, dan Saudi Arabia.

Prevalensi NSSI pada masing-masing penelitian berbeda-beda. Pada mahasiswa
keperawatan jiwa, sebanyak 32,1% (n=284) melakukan self-injury dalam satu tahun terakhir
(Verenisa dkk. 2021). Pada mahasiswa kedokteran, sebanyak 17,3%(n=44.98) mengakui
pernah dengan sengaja melukai diri sendiri, 13,8%(n=35,88) partisipan melakukan self injury



di masa lalu dan tidak sedang melakukan self injury, dan 3,5%(n=9.1) partisipan saat ini sedang
melakukan self injury (Franzcp & Martin, 2017). Penelitian lainnya mengungkapkan angka yang
berbeda, yaitu sebanyak 15.1% mahasiswa kedokteran melakukan self-harm (Wang dkk., 2020).
Selain itu, sebanyak 13,3%(n=34,58) partisipan melaporkan bahwa melakukan self injury
disertai dengan intensi bunuh diri. Kemudian, pada mahasiswa psikologi, sebanyak
38%(n=116) partisipan melakukan self injury dengan sengaja setidaknya 1 kali (Tresno dkk,
2012). Pada mahasiswa psikologi ditemukan bahwa onset perilaku self injury adalah usia 14,49
tahun (Franzcp & Martin, 2017). Wu dkk., (2016) mengungkapkan angka prevanlensi deliberate
self~-harm pada mahasiswa ilmu kesehatan (kedokteran, keperawatan, kesehatan masyarakat,
dan jurusan terkait lainnya) sebesar 9.6%. Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi sef-injury
pada mahasiswa kesehatan memiliki angka yang berbeda pada masing-masing jurusan. Jurusan
dengan presentase perilaku self-injury yang paling tinggi adalah mahasiswa psikologi.

Terdapat keberagaman metode yang digunakan oleh partisipan dalam melakukan self-
injury. Metode tersebut diantaranya menyayat (Jasmin & Binnie, 2020), menyudut dengan
rokok, membakar dengan pemantik api atau korek api, mengukir kata dan gambar di kulit,
menggores dengan kuat, menggigit, menggosok amplas pada kulit, meneteskan cairan asam
pada kulit, menggunakan pemutih atau pembersih oven untuk menggosok kulit, menancapkan
pins, jarum, atau staples pada kulit, menggosok kaca ke kulit, meretakkan tulang,
membenturkan kepala, memukul diri sendiri, menghalangi kesembuhan luka, mencubit kulit,
menarik rambut, dan memukul dinding (Tresno dkk., 2012; Wu dkk., 2016). Perilaku NSSI yang
paling umum dilakukan adalah menyayat dan memukul diri sendiri, dan mengukir kulit (lebih
umum pada laki-laki) (Jasmin & Binnie, 2020; Wu dkk., 2016; Tresno dkk., 2012).

Perilaku NSSI dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor risiko diantaranya: tekanan
psikologis yang berasal dari stress akademik, permasalahan keluarga, dan lingkungan (Verenisa
dkk., 2021), penganiayaan dan atau trauma pada masa kecil (Tresno dkk., 2012, 2013), regulasi
mood yang buruk (Tresno dkk. 2012, 2013), depresi (Franzcp & Martin, 2017; Tresno dkk,,
2012, 2013), kecemasan (Franzcp & Martin, 2017), perfeksionisme yang maladaptif (Franzcp &
Martin, 2017), anggapan bahwa dukungan sosial yang dimiliki buruk (Franzcp & Martin, 2017),
adiksi internet (Xu dkk., 2019).

Selain terdapat faktor risiko, perilaku NSSI juga diasosiasikan dengan beberapa hal.
Partisipan dengan NSSI menunjukkan level neuroticisme dan openness yang lebih tinggi terkait
pengalaman, tetapi menunjukkan level yang lebih rendah pada conscientiousness dan
extraversion (Allroggen dkk., 2014).

Jika melihat dari sisi tingkat literasi kesehatan mental, sebagian besar dari artikel jurnal
membahas pada konteks mahasiswa kedokteran (Joiner, Adam B; Kaewchaluay, 2021; Korszun
dkk. 2012; Marwood & Hearn, 2019; Masedo dkk. 2021). Mahasiswa kedokteran memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasi gangguan mental dengan akurat (Marwood & Hearn,
2019). Namun, jika ditinjau dari aspek stigma, mahasiswa kedokteran cenderung memiliki
pandangan yang lebih negatif pada perilaku NSSI dibandingkan mahasiswa psikologi (Masedo
dkk., 2021). Penelitian Joiner, Adam B dan Kaewchaluay (2021) mengungkapkan bahwa mata
kuliah terkait perilaku self-injury kurang dianggap penting oleh mahasiswa kedokteran. Literasi
kesehatan mental mahasiswa psikologi terkait kemampuan untuk mengenali dari, sikap
terhadap, dan pertolongan pada depresi meningkat selama tahun kedua perkuliahan,
bagaimanapun hal itu tidak berubah setelahnya (Economou dkk., 2017).

Berbeda dengan mahasiswa kedokteran, tingkat literasi kesehatan mental pada
mahasiswa farmasi pada penelitian oleh Almanasef (2021) menunjukkan angka yang lebih
rendah daripada penelitian lainnya yang menggunakan instrument MHLS. Tingkat literasi
kesehatan mental juga dipengaruhi oleh pengalaman personal terkait gangguan mental. Adanya
pengalaman personal terkait gangguan mental, baik pada diri sendiri ataupun orang disekitar,
memiliki korelasi positif dengan literasi kesehatan mental dan cenderung tidak memiliki stigma
negative terhadap gangguan kesehatan mental (Korszun dkk., 2012; Marwood & Hearn, 2019).



Terkait perilaku mencari bantuan mahasiswa psikologi cenderung memilih untuk mencari
teman diskusi dan menganggap antidepresan tidak terlalu membantu (Economou dkk., 2017).
Mahasiswa rumpun ilmu kedokteran cenderung enggan untuk mencari bantuan professional
terkait permasalahan kesehatan mental mereka. Hal ini dikarenakan adanya ketakutan bahwa
permasalahan kesehatan mental yang mereka alami akan tercatat dalam catatan akademik
mereka (Knipe dkk., 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang ulasan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa perilaku NSSI
juga terjadi pada mahasiswa bidang kesehatan. Prevalensi dari perilaku NSSI pada mahasiswa
kesehatan cukup mengkhawatirkan. Mahasiswa dengan jurusan ilmu psikologi memiliki angka
prevalensi self-injury yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa jurusan lainnya. Bentuk
atau metode dalam melakukan self-injury juga beragam. Berdasarkan hasil ulasan, perilaku NSSI
dipengaruhi oleh beragam faktor. Self-injury pada mahasiswa kesehatan juga diiringi oleh
literasi kesehatan mental yang baik pada aspek identifikasi gejala dan kurang baik pada aspek
pengenalan sebab gangguan serta intensi mencari bantuan. Hal ini menjadi hal yang
mengkhawatirkan mengingat mahasiswa ilmu kesehatan cenderung memiliki tingkat stress
yang cukup tinggi.
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